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Abstrak 

Dampak konflik terasa ketika terjadi perubahan terhadap nilai-nilai, norma, dan 

budaya yang berbeda dari kondisi sebelumnya dalam suatu komunitas. Begitu juga 

konflik sosial yang pernah terjadi di kota Sampit pada tahun 2001, yakni antara 

etnis Madura sebagai penduduk pendatang dengan etnis Dayak sebagai penduduk 

lokal. Konflik memaksa warga pendatang untuk mengungsi keluar wilayah, dan 

kembali ketika keadaan sudah kondusif dengan kesepakatan yang harus dipenuhi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana identitas kultural 

dan identitas personal ditunjukkan warga keturunan Madura di kota Sampit pasca 

konflik. Selain itu penelitian juga bertujuan untuk mengetahui bentuk negosiasi 

identitas warga Madura setelah kembali hidup dikota Sampit. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap informan dari tokoh 

warga Madura dan tokoh warga lokal yang mengalami peristiwa konflik. 

Pendekatan Communication Theory of Identity (CTI), Michael Hecht, digunakan 

sebagai pisau analisis dalam mengetahui identitas yang beragam. Selain itu untuk 

mendalami peristiwa komunikasi dalam proses negosiasi identitas, peneliti 

menggunakan pendekatan Face Negotiation Theory (FNT), Stella Ting-Toomey. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas kultural warga Madura di kota 

Sampit pasca konflik ditandai dengan adanya pergeseran yang meliputi beberapa 

aspek penting yaitu bahasa, pakaian, tradisi dan kesenian. Bahasa ditandai dengan 

tergantikannya bahasa Madura sebagai bahasa pergaulan menjadi bahasa Banjar. 

Pakaian ditandai dengan hilangnya tradisi pakaian adat pesa’an setelah konflik. 

Sedangkan tradisi arisan menunjukkan adanya akulturasi budaya dengan budaya 

lokal. Kesenian, ditandai hilangnya kesenian tradisional Madura pasca konflik. 

Pergeseran empat aspek identitas kultural menunjukkan dua hal penting yaitu 

akulturasi dan krisis atas budaya. Hal ini merupakan hasil negosiasi identitas 

kultural warga keturunan Madura di Kota Sampit. Negosiasi ditentukan identitas 

personalnya dan dipengaruhi oleh pengalaman konflik dan peran tokoh dari 

kalangan Madura dan masyarakal lokal. 

 

 

 

Kata kunci : identitas kultural, identitas etnis, negosiasi identitas, pasca 

konflik, komunikasi antar budaya.       
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Abstract 

The conflict impact will be appear when there is a change of values, norms, and 

cultures, that different from the previous conditions in a community. Likewise the 

social conflicts have occurred in Sampit at 2001, between Madurese as immigrants 

ethnic with Dayaks as local residents ethnic. The conflict forced migrants to 

evacuate outside from conflict area, and returned when the conditions were 

conducive with any agreement must be fulfilled. 

The purpose of this study was to find out how cultural identity and personal identity 

were shown by citizens of Madurese in Sampit after conflict. In addition, the 

research also aims to find out form of negotiation of Madurese identity after 

returning to Sampit. This study uses qualitative research approach with a case study 

method. The study was conducted by interviewing informants from Madurese 

leaders and local community leaders who experienced with conflict events. The 

Communication Theory of Identity (CTI) approach, Michael Hecht, is used to 

analysis in identifying diverse identities. Furthermore, the process of 

communication will occur in identity negotiation, the researchers revealed it using 

Face Negotiation Theory (FNT) approach, Stella Ting-Toomey. 

The results showed that the cultural identity of Madurese in Sampit after conflict 

was marked by a change that included several important aspects, namely language, 

clothing, tradition and art. Language is characterized by the substitution of 

Madurese language as a social language into Banjar language. Clothing was marked 

by the loss of traditional clothing which called pesa’an. While the arisan tradition 

shows the acculturation of culture with local culture. Art, marked by the loss of 

post-conflict traditional Madurese art that called Sandur and Ronggeng. The four 

aspects change of cultural identity shows two important item, namely acculturation 

and crisis of culture. This is the result of cultural identity negotiation of Madurese 

ethnic in Sampit. Negotiations are determined by their personal identities, also 

influenced by experiences about conflict and the role of leaders from Madurese and 

local communities. 

 

 

 

 

Keywords: cultural identity, ethnic identity, identity negotiation, post-

conflict, intercultural communication.  
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GLOSARIUM 

 

  B 

Bajingan : Identik dengan blater, namun memiliki status sosial 

lebih rendah dari blater, hal ini disebabkan karena 

bajingan lebih dikenal dengan sosok yang angkuh, 

sombong, kasar dan suka berbuat onar. Aktifitas yang 

melekat pada bajingan mengarah kepada berjudi, 

minuman keras, main perempuan, mencuri dan 

kriminal lainnya. 

 

Blater : Sebutan yang merujuk pada orang yang kuat di suatu 

desa yang dapat memberikan perlindungan secara 

fisik terhadap masyarakat sekitarnya. Sosok blater 

yang terkenal dan melegenda adalah ‘Sakera’ yang 

berani membela orang Madura dari kekejaman 

penjajah Belanda. 

   

  C 

Clurit : Senjata tradisional khas Madura. 

 

  G 

Galam : Sejenis kayu hutan yang digunakan untuk dasar 

pondasi dalam membangun rumah. 

 

Goteh :  Panggilan untuk orang tua bagi orang Madura, bisa 

diartikan paman. 

 

  K 

Klotok : Perahu kayu bermesin disel yang digunakan 

transportasi masyrakat kota Sampit melalui jalur 

sungai.  

 

  L  

Lanting : Rangkaian papan kayu yang mengapung di tepian 

sungai di sekitar perumahan warga yang digunakan 

untuk aktifitas MCK. 

 

  O 

Odheng : Ikat kepala sederhana dari balutan kain yang memiliki 

makna yang sangat filosofis, semakin tinggi kelopak 

dari iket kepala itu menunjukkan semakin tinggi pula 

derajat kebangsawanannya, dan bagi kalangan yang 

sudah tua ujungnya akan dipilin, sementara yang 

masih muda dibiarkan terbuka. 

 

  P 
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Pecotan : aktifitas warga Madura mendatangi seseorang dengan 

maksud mengundang untuk hadir dalam acara yang 

akan diselenggarakan. Dalam mendatangi membawa 

barang dapat berbentuk rokok, sabun, minyak, beras, 

gula (ini yang umum mereka berikan), namun 

dimungkinkan dapat juga barang kebutuhan lainnya 

 

Pesa’an : Pakaian adat etnis Madura, yang berupa pakaian 

longgar yang berwarna hitam dengan dalaman berupa 

kaos belang yang berwarna merah putih atau merah 

hitam dengan garis melintang. Bawahan berbentuk 

kombor, juga berwarna hitam yang panjangnya 

diantara lutut dan mata kaki. Ada yang menyebut 

dengan pakaian sakera 

 

  R 

Ronggeng : Tradisi yang berasal dari pulau Madura yang dikenal 

dengan istilah Remo yaitu tradisi penyelenggaraan 

pertemuan antar para jago dan blater.   

 

  S 

Sandur : Suatu jenis kesenian tradisional Madura semacam 

ludruk yang dimeriahkan oleh penari laki-laki serta 

diiringi gamelan yang dipentaskan dalam acara remo.  

 

  T 

Taneyan lanjang : Berarti halaman panjang. Pola pemukiman suku 

Madura yang dibangun berderet dari barat ke timur 

dan selalu menghadap ke selatan. Pemukiman ini 

sebagai bentuk penyediaan orang tua terhadap anak 

perempuan yang berkeluarga yang mana dalam 

pernikahan biasanya pihak laki-laki ikut kepada pihak 

perempuan. 

 

Tegalan : Lahan yang digunakan untuk bercocok tanan dengan 

karakteristik tanamannya tergatung curah hujan, 

varietas tanaman banyak namun produktivitas lebih 

rendah, resiko gagal panen yang tinggi karena faktor 

musim yang tidak menentu. 
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